BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarlam rumusan masalah pada Bab I, serta penyajian data, temuan

penelitian dan pembahasan temuan penelitian yang telah diuraikan di Bab V,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Peran Guru sebagai teladan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
membaca Al-Qur’an di MTsN 6 Tulungagung yaitu melalui pembiasaan
membaca dan menghafal Al-Qur’an, serta membiasakan kedisiplinan solat
duha untuk mengasah ketelatenan implementasi bacaan Al-Qur’an dalam
bentuk sholat. Salahsatu cara untuk membuat siswa betah belajar Al-
Qur’an adalah dengan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi siswa.
contoh dari guru mengenai hal yang diharuskan sabar ketika menghadapi
sesuatu. Dan yang terakhir yaitu ajaran berlaku adil guru di MTsN 6
Tulungagung guru dalam hal ini memberikan berupa ceramah kepada
siswa mengenai hal-hal berlaku adil dan dari guru sendiri tidak boleh pilih
kasih kepada siswa harus merata dan sama karena siswa memiliki hak
yang sama dengan temannya. Peran Guru sebagai Penasihat untuk
meningkatkan kesadaran Siswa di MTsN 6 Tulungagung yaitu melalui
ajaran tentang keimanan dan tentang pentingnya membaca Al-Qur’an.
memberikan nasihat secara langsung kepada siswa-siswinya melalui
ceramah setelah Sholat Dhuha berjamaah maupun didalam kelas, selain itu
juga praktik baca Qur’an setiap Hari senin sampai khatam tiga puluh juz

oleh semua siswa.
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2. Peran Guru sebagai Pemandu untuk mengatasi kesulitan siswa membaca
Al-Qur’an Siswa di MTsN 6 Tulungagung yaitu melalui pelajaran Al-
Qur’an Hadits, membaca yasin di pagi hari, dan program khataman Qur’an
setiap Hari Senin, serta panduan khusus dari tutor tahfiz dari pesantren.
Dalam hal ini Guru di MTsN 6 Tulungagung dalam mengajarkan hal
tersebut yaitu memandu langsung siswa siswinya. Dalam mengajarkan
membaca Al-Qur’an yang benar, dari guru sendiri harus berhati-hati dan
cermat dalam menyampaikan karena sangkut pautnya dengan hukum
bacaan Al-Qur’an serta peahaman siswa. Dalam hal mengajarkan Al-
Qur’an, guru harus lebih jeli dan mumpuni. Karena perkara ini
menyangkut media komunikasi manusia sebagai makhluk biasa dengan
tuhanya.

3. Peran guru juga menjadikan siswa lebih menjadi insani yang hanif, karena
akan berbeda secara kepribadian antara siswa yang rutin dan memilki
kesadaran dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan peran guru agama,
siswa menjadi lebih pandai membaca Al-Qur’an serta dapat menghafal juz
tiga puluh denga standar yang baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan pada bagian sebelumnya, maka terdapat
beberapa saran yang diajukan peneliti sebagai berikut :
1. Kepada Lembaga Madrasah
Diharapkan dapat digunakan untuk memperluas pandangan dan
pengetahuan tentang pentingnya meningkatkan kemampuan siswa dalam

membaca Al-Qur’an serta meminimalisir hambatan, karena membaca Al-
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Qur’an merupakan sarana penting dalam berkomunikasi Hamba dengan
Tuhannya. Dan diharapkan siswa di MTsN 6 Tulungagung bisa
meningkatkan semangat dan kemampuanya dengan adanya Penelitian ini.
Kepada guru.

Kepada guru untuk selalu bekerja maksimal, ikhlas serta terus
mengembangkan profesi keguruan, keterampilan mengajar dan bisa
menjadi sosok guru yang menjadi idaman bagi para siswa-siswinya, dan
semoga dengan adanya peneliti guru dapat terbantu untuk meningkatkan
kwalitas membaca Al-Qur’an siswa di MTsN 6 Tulungagung.

Kepada peserta didik

Kepada siswa-siswi MTsN 6 Tulungaung dapat menjadi sosok
manusia cerdas, berprestasi dan serta berakhlakul karimah sesuai dengan
tujuan agama, bangsa dan Negara. Serta menjunjung tinggi Pancasila dan
menjaga serta membawa keutuhan NKRI didalam sendi-sendi agama yang
dilandasi dengan kalamulloh (Al-Qur’an)

Kepada Peneliti yang akan datang

Dapat dijadikan rujukan ataupun refensi untuk selanjutnya

dikembangkan lebih lengkap berkaitan dengan Peran Guru dalam

mengatasi kesulitan siswa membaca Al-Qur’an.
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